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ABSTRAK 
 

EVALUASI PLTS OFF-GRID 4 KWP ITN MALANG 

DI BAWAH KONDISI PARTIAL SHADING DENGAN 

METODE REKONFIGURASI ARRAY PV UNTUK 

MENINGKATKAN KINERJA PLTS 

 
YOHANES CHRISTIAN D. C SAMORI, NIM : 1912001 

Dosen Pembimbing I : Awan Uji Krismanto, ST., MT., Ph.D. 

Dosen Pembimbing II : Prof. Dr. Eng. Ir. I Made Wartana, MT 

 

Dalam sistem PV, setiap susunan terdiri dari banyak modul PV 

yang dihubungkan secara seri maupun paralel dengan tujuan untuk 

menghasilkan daya keluaran yang diinginkan. Kondisi bayangan parsial 

membuat sistem PV mengalami penurunan daya, sehingga mengakibatkan 

kemampuan pembangkitan daya tidak mencapai titik maksimum. Dan 

bayangan parsial ini adalah masalah serius pada suatu PLTS. Untuk 

meningkatkan hasil daya keluaran PLTS yang mengalami penurunan, 

maka dalam penelitian ini menyajikan analisis susunan PV dengan 

beberapa metode konfigurasi yang digunakan yaitu konfigurasi Series 

Parallel (SP), Honey Comb (HC), Bridge Link (BL), dan Total Cross Tie 

(TCT) dengan menggunakan software MATLAB. Disini diperoleh 

perbandingan konfigurasi yang memberi peningkatan daya yang lebih 

baik saat terjadi kondisi partial shading dari susunan modul PV 

konfigurasi awal. Penelitian ini dilakukan pada PLTS Off-Grid ITN 

Malang, dengan susunan PV 10 x 4 yang terhubung dengan dioda 

bypass. Hasil simulasi dari empat metode konfigurasi yang diusulkan, 

menunjukkan bahwa konfigurasi Total Cross Tie (TCT) menghasilkan 

peningkatan daya paling baik pada susunan modul PV di bawah kondisi 

partial shading. Peningkatan daya konfigurasi Total Cross Tie (TCT)  

sebesar 4,5 % untuk pagi hari dan 3,8 % untuk sore hari, terhadap 

konfigurasi Series Parallel sebagai Basecase dari penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Bridge Link, Honey Comb, Partial Shading, PLTS Off-

Grid, Series Parallel, Total Cross Tie. 
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ABSTRACT 
 

EVALUATION OF 4 KWP ITN MALANG OFF-GRID 

SOLAR POWER PLANT UNDER PARTIAL 

SHADING CONDITIONS USING THE PV ARRAY 

RECONFIGURATION METHOD TO IMPROVE 

SOLAR POWER PLANT PERFORMANCE 

 
YOHANES CHRISTIAN D. C SAMORI, NIM : 1912001 

Advisor I : Awan Uji Krismanto, ST., MT., Ph.D. 

Advisor II : Prof. Dr. Eng. Ir. I Made Wartana, MT 

 

In a PV system, each arrangement consists of many PV modules 

connected in series or parallel with the aim of producing the desired 

output power. Partial shading conditions made the PV system became 

decrease in power, resulting in the power generation capability not 

reaching on maximum point. And this partial shadow is a serious 

problem for a Solar Power Plant (PLTS). To enhance the output power 

of PLTS which has decreased, this study presents an analysis of the PV 

arrangement with several configuration methods used, namely Series 

Parallel (SP), Honey Comb (HC), Bridge Link (BL), and Total Cross Tie 

(TCT) configurations using MATLAB software. Here we obtain a 

comparison of the configurations that provide a better increase in power 

when partial shading occurs from the initial configuration of the PV 

module arrangement. This research was conducted at Off-Grid Solar 

Power Plant ITN Malang, with a 10 x 4 PV arrangement connected to a 

bypass diode. The simulation results of the four proposed configuration 

methods show that the Total Cross Tie (TCT) configuration produces the 

best power enhancement in the PV module array under partial shading 

conditions. The enhancement in Total Cross Tie (TCT) configuration 

power is 4.5% for the morning and 3.8% for the afternoon, face the 

Series Parallel configuration as the Basecase of this study. 

 
Keywords : Bridge Link, Honey Comb, Off-Grid Solar Power Plant 

(PLTS), Partial Shading, Series Parallel, Total Cross Tie.  
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